BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab

sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan perubahan nilai tukar rupiah
terhadap tingkat imbal hasil saham pada perusahaan BUMN sektor jasa
konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai t-statistik sebesar -3,5490 dan nilai signifikansi
0,0008 yang berada di bawah 0,05 (tingkat signifikansi a = 5%), sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 tidak terbukti. Penelitian ini justru
menemukan perubahan nilai tukar rupiah berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat imbal hasil saham.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan risiko sistematis (beta saham)
terhadap tingkat imbal hasil saham pada perusahaan BUMN sektor jasa
konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai t-statistik sebesar 0,4587 dan nilai signifikansi
0,0482 yang berada di bawah 0,05 (tingkat signifikansi a = 5%), sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 terbukti.

Terdapat pengaruh yang signifikan variabel perubahan nilai tukar rupiah dan
risiko sistematis (beta saham) secara simultan terhadap tingkat imbal hasil

saham. Hal ini ditunjukkan dengan nilai F-statistik sebesar 7,0075 dengan
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probabilitas 0,0019. Probabilitas jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi
yang digunakan yaitu 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3
terbukti.

Koefisien determinasi (R?) pada penelitian ini diperoleh sebesar 0,3973
atau 39%, ini menunjukkan kemampuan variabel independen dalam

menjelaskan variasi variabel dependen adalah sebesar 39%.

6.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, namun atas keterbatasan

peneliti, maka penelitian ini masih mempunyai beberapa kelemahan diantaranya

sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya menggunakan dua rasio keuangan yaitu perubahan nilai
tukar rupiah dan risiko sistematis (beta saham), sehingga hasil yang
diperoleh kurang mampu menjelaskan variasi variabel tingkat imbal hasil
saham.

Dalam penelitian ini hanya membatasi pada perusahaan BUMN sektor jasa
konstruksi saja, sehingga hasil dari penelitian ini belum dapat
digeneralisasikan pada perusahaan di sektor lain.

Penelitian in1 menggunakan data historis pada 5 tahun periode sebelumnya
yaitu Desember 2010 hingga Desember 2015, sehingga hasil yang diperoleh
kemungkinan tidak konsisten dengan keadaan tahun-tahun berikutnya, jika
keadaan ekonomi pada tahun berikutnya tidak sama dengan keadaan

ekonomi pada periode penelitian ini.
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4.  Nilai koefisien determinasi model yang digunakan dalam penelitian ini
cenderung rendah, sehingga masih memungkinkan digunakan variabel lain
yang tidak digunakan dalam persamaan regresi, seperti variabel tingkat

inflasi, tingkat suku bunga, dan volume perdagangan saham.

6.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka dapat
disampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1.  Bagi Emiten
Hasil penelitian ini menunjukkan perubahan nilai tukar rupiah dan
risiko sistematis (beta saham) berpengaruh signifikan terhadap tingkat imbal
hasil saham, sehingga variabel-variabel tersebut perlu untuk diperhatikan.
Selain itu variabel-variabel tersebut dapat dijadikan pertimbangan dalam
rangka memajukan perusahaan dan memaksimalkan kinerja perusahaan
beserta pemegang saham, sehingga diharapkan saham perusahaannya dapat
terus berkembang dan memiliki tingkat imbal hasil yang besar.
2. Bagi Investor
Penelitian in1 menunjukkan perubahan nilai tukar rupiah dan risiko
sistematis (beta saham) berpengaruh signifikan terhadap tingkat imbal hasil
saham yang terjadi pada masa periode penelitian 2010-2015, yang pada saat
itu perekonomian Indonesia masth merasakan dampak dari krisis
perekonomian global sehingga variabel-variabel tersebut perlu diperhatikan
dalam menilai suatu perusahaan ketika fenomena yang sama terjadi,

terutama dalam hal ini adalah perusahaan BUMN sektor jasa konstruksi.
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Selain itu variabel-variabel tersebut dapat dijadikan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan investasi.

Namun ketika keadaan ekonomi yang terjadi di Indonesia stabil, maka
hasil dari penelitian kurang realistis karena tidak ada perubahan yang
signifikan dari nilai tukar rupiah dan risiko sistematis ketika perekonomian
dan keadaan pasar modal di Indonesia stabil. Sehingga perlu untuk
memperhatikan ~ variabel-variabel lain yang secara fundamental
mempengaruhi penilaian terhadap tingkat imbal hasil saham suatu
perusahaan, seperti Earnings Per Share (EPS), Price Earnings Ratio (PER),
Debt to Equity Ratio (DER), dan Price to Book Value (PBV) yang tercermin
dalam kinerja keuangan perusahaan melalui laporan keuangan perusahaan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah rasio keuangan
lainnya sebagai variabel independen, karena sangat dimungkinkan rasio
keuangan lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini berpengaruh
terhadap tingkat imbal hasil saham. Dan diharapkan utnuk menambah
periode penelitian agar diperoleh hasil yang lebih akurat mengenai tingkat

imbal hasil saham.
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